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Penelitian ini membahas sgjarah dan sikap politik surat kabar Sin Tit Po mulai dari tahun 1929 sampai tahun
1942. Sgjak diterbitkan pada tahun 1929, surat kabar Sin Tit Po selalu berpihak pada pergerakan nasional
Indonesia. Ini terlihat dari sikap politik Sin Tit Po dalam menghadapi beragam isu politik dalam dalam
pergerakan nasional Indonesia. Sikap politik Sin Tit Po yang diambil dalam penelitian ini berhubungan
dengan enam isu politik penting dalam pergerakan nasional Indonesia. Pertama, sikap politik Sin Tit Po
mengenai pergerakan nasional Indonesia. Dalam hal ini amat jelasterlihat sikap politik Sin Tit Po yang
mendukung pergerakan nasional. Kedua sikap politik Sin Tit Po yang tidak setuju pada penagkapan para
pemimpin Partai Nasional Indonesia (PNI). Ketiga, sikap politik Sin Tit Po pada Fraksi Nasional. Fraksi ini
terdiri dari wakil-wakil kaum Bumiputerayang memilih jalan kooperasi. Sikap politk Sin Tit Po pad Fraksi
Nasional dapat dilakukan mendukung sepenuhnya perjuangan Fraksi Nasional. Keempat, sikap politik Sin
Tit Po pada Petisi Soetardjo yang mengusulkan perubahan ketatanegaraan Hindia Belanda. Sin Tit Po amat
mendukung petisi Soetardjo. Ini dapat dilihat dari berita-beritayang disgjikan Sin Tit Po dalam menyikapi
Petisi Soetardjo. Kelima, sikap politik Sin Tit Po yang juga mendukung Mosi Thamrin tentang perubahan
penyebutan Inlander menjadi Indonesier. Keenam, sikap politik pada Gabungan Politik Indonesia. Dalam
hal ini, sikap politik Sin Tit PO adalah unik. Unik dalam artian Sin Tit Po mendukung hal-hal yang
diperjuangkan Gapi, tapi tidak menyukai Gapi secara kel embagaan karena Gapi tidak mau memasukkan
kaum Tionghoa Peranakn menjadi anggota biasa Gapi. Sikap politik Sin Tit Po yang berpihak pada
pergerakan nasional ini tetap tidak berubah sampai surat kabar Sin Tit Po ditutup oleh Pemerintah
Pendudukan Jepang tahun 1942. Oleh karenaitu, dapat dikatakan surat kabar Sin Tit Po, yang merupakan
surat kabar milik kaum Tionghoa Peranakan, berpihak pada pergerakan nasional Indonesia untuk turut
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia
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